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ABSTRAK

NIDA MA’RUFAH, Komunikasi Seni Hadrah Majelis Ahbaabul
Musthofa Pada Syekher Mania Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2018.

Seni hadrah Ahbaabul Musthofa merupakan grup yang berpengaruh besar
pada perkembangan dunia seni hadrah di Yogyakarta. Pada kegiatan rutinan
majelis Ahbaabul Musthofa Yogyakarta, cakupan jamaahnya sangatlah luas, yakni
meliputi seluruh daerah di Yogyakarta seperti Sleman, Kulonprogo, Bantul, Kota
Yogyakarta, dan Gunungkidul. Selain memiliki cakupan jamaah yang luas,
Ahbaabul Musthofa memiliki jejak rekam yang cukup bagus bersama Habib
Syekh, baik di DIY maupun luar Jawa. Cakupan jamaah yang luas dan track
record yang bagus menjadikan kelompok seni hadrah Ahbaabul Musthofa
sebagai acuan bagi sebagian besar kelompok seni hadrah di Yogyakarta.

Seni hadrah Ahbaabul Musthofa sebagai suatu media dakwah, memiliki
visi yakni “menjadi media dakwah dan syiar Islam lewat bersalawat”. Dengan visi
tersebut, artinya ada pesan yang ingin disampaikan melalui seni hadrah. Pesan ini
tidak disampaikan secara verbal dan gamblang, akan tetapi melalui simbol yang
terdapat padanya. Oleh karena itu, sebagian besar masyarakat kurang memahami
esensi dari penampilan seni hadrah, khususnya Syekher Mania. Syekher Mania
merupakan suatu komunitas pecinta salawat yang menjadi jamaah dominan dan
selalu aktif meramaikan kegiatan rutinan majelis Ahbaabul Musthofa Yogyakarta.
Berdasarkan penelitian, sebagian besar komunitas Syekher Mania Yogyakarta
belum memahami simbol-simbol yang terdapat pada penampilan seni hadrah
Ahbaabul Musthofa beserta maknanya.

Beranjak dari deskripsi inilah, peneliti tergerak untuk mengkaji tentang
apa saja simbol yang terdapat pada seni hadrah Ahbaabul Musthofa dan makna
berupa pesan yang ingin disampaikan kepada jamaah khususnya Syeker Mania.
Penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik. Jenis penelitian kualitatif
dengan sumber data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian
dilakukan melalui pendekatan etnografis, yang mana peneliti melakukan
pengkajian pada seni hadrah yang merupakan hasil kebudayaan umat Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seni hadrah selain menjadi wadah
silaturahmi dan media untuk meningkatkan rasa cinta kepada kanjeng Nabi
Muhammad SAW., ia juga memiliki beberapa makna, yaitu merupakan suatu
bentuk penghambaan diri kepada Allah SWT. melalui ibadah yang asyik,
penghormatan terhadap hadirnya Nabi Muhammad SAW., simbolisasi suasana
kegembiraan, ketenangan jiwa, keimanan, kesederhanaan, keikhlasan, kebulatan
tekad dalam bertakwa kepada Allah SWT., dan toleransi keberagaman, yang
semua pesan tersebut dapat dijadikan sebagai pijakan dalam menjalani kehidupan
jamaah, khususnya Syekher Mania.
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Kata kunci: Komunikasi Seni Hadrah, Simbol Pada Seni Hadrah, Makna Simbol
Pada Seni Hadrah, Hadrah Ahbaabul Musthofa Yogyakarta, Komunitas Syekher
Mania Yogyakarta.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/ U/ 1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab

nama

Huruf Latin

Keterangan

alif

tidak
dilambangkan

tidak dilambangkan

-C

B

(:

s (dengan titik di atas)

h (dengan titik di bawah)

cle M-y @ |G

z (dengan titik di atas)

zai

sin

@l N| R N O g =] o]

syin

95]
<

sad

s (dengan titik di bawah)

dad

d (dengan titik di bawah)

=

ta

t (dengan titik di bawah)

zZa

v N . »n

z (dengan titik di bawah)

ain

koma terbalik

gain

G.ooo e |6 |6 (B (B (&' & |G

fé’

qaf

C |G

kaf

lam

mim

c-p |

nun

z|l z| | =~lo| | o
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P wau w -
0 hé_l H -
. hamzah | * apostrof (tidak dilambangkan
apabila terletak di awal kata)
s ya’ Y -
2. Vokal

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah a
Kasrah i
' dammah U
Contoh:
oJS -kataba o2 Jy -yazhabu
Jow -su’ila N3 -zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah dan ya Ai adani
s Fathah dan wau Au adanu
Contoh:  (as_S -kaifa J ¢ -haul

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Huruf Latin

Ls A
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s :
PAe u
4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah /t/.

Contoh: 5 y ¢ Ll 4440 -Madinatul Munawwaroh

b. Ta’ marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.
Contoh: d4xJl -Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu transliterasinya dengan /h/.
Contoh: 4421 4.5 49y -raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: L5y -rabbana

{z.x_S -nu’imma
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J «, Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah.
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a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:  Jall -ar-rajul

5 L] | -As-sayyidah

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan

bunyinya.

Contoh: ol 8! -al-qalamu
JI2 | -al-jalalu
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-).
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrif. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: -w-syai’
s g )| -an-nau’u

O o | -umirtu
Og & L5 -ta’khudiin
8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan. Dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
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harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

by, dl wF 9@ LI (4 g - Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin atau wa innallaha lahuwa khairur-raziqin

Oy IS 48 _Fa’auft al-kaila wa al-mizana atau Fa’auful-kaila wal

mizana
Catatan:

1) Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan
huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
Jewy Y1 da2l og-wamaMuhammadun illa rasal
O =8J1 (g y—aiod 8! -afald yatadabbarina al-Qur’an

2) Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, maka huruf kapital itu tidak dipergunakan.
Contoh:

O 9 x93, 4 (=0 j«o - nasrum minallahi wa fathun
qarib
Lo g )_,OSI | 4U-lillahi al-amru jam1’an
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Islam hadir melalui Nabi Muhammad SAW. untuk menjadi petunjuk bagi
semua umat manusia. Sebagai sebuah petunjuk, dakwah Islam mutlak dilakukan
agar Islam menjadi rahmat penyejuk bagi kehidupan manusia. Bila kehidupan
manusia menjadi baik, maka seluruh kehidupan alam lainnya menjadi baik pula.*

Dakwah merupakan suatu bentuk komunikasi, yang mana seorang dai
menyampaikan pesan kepada mad 'u. Pesan dalam komunikasi dakwah bersumber
dari alquran dan hadits dengan menggunakan lambang-lambang, baik secara
verbal maupun nonverbal dengan tujuan untuk mengubah sikap, pendapat, atau
perilaku orang lain yang lebih baik sesuai ajaran Islam, baik langsung secara lisan
maupun tidak langsung melalui media.?

Adapun metode yang Nabi lakukan dan ajarkan kepada para sahabat dalam
berdakwah adalah dengan hikmah (bijaksana), mauiz ah A asanah (pelajaran
yang baik), dan mujadalah bi al-azsan (diskusi dengan baik), yang mana ketiga
cara ini tertulis dalam alguran surat An-Na# | ayat 125, yang berbunyi:
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'Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 113.
“Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), him. 26.



Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. "

Di samping itu, dakwah juga dapat dilakukan dengan memberi kabar yang
menyenangkan, menggunakan sarana baru yang dianggap maslahat, menyentuh
jiwa mad’u (penerima dakwah), mengundang kaum kerabat sambil makan dan
minum, pendekatan keluarga, pidato terbuka, dan hijrah.*

Pada dasarnya, pesan dalam komunikasi lebih mudah diterima oleh
komunikan ketika pesan tersebut sampai ke hatinya. Dalam upaya agar pesan
dapat menyentuh jiwa komunikan, maka komunikasi dakwah bisa dilakukan
melalui berbagai cara, salah satunya adalah melalui seni. Seni menjadi metode
sekaligus media yang dapat digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan
pesan-pesan dakwah Islam, karena simbol yang terdapat dalam seni
merepresentasikan makna tertentu bagi orang yang menikmatinya. Bagi pecinta
karya seni, pesan dakwah jenis ini lebih banyak membuatnya berpikir tentang
Allah SWT. dan makhluk-Nya, lebih daripada ketika mendengar ceramah agama.”

Dr. Yusuf Al Qardhawi dalam bukunya, Seni dan Islam, menyatakan
bahwa, Islam sebenarnya menghidupkan rasa keindahan (estetika) dan
mendukung kesenian, namun dengan syarat-syarat tertentu, yakni jika kesenian itu
6

membawa perbaikan dan tidak merusak, membangun dan tidak menghancurkan.

Menurutnya, seni atau kesenian merupakan perkara yang sangat penting karena

SAl-Quran, 16: 125. Semua terjemah ayat al-Quran pada skripsi ini diambil dari
Terjemahan Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Cahaya Qur’an, 2011),
him. 281.

*Abdul Azis, Jelajah Dakwah, (Yogyakarta: Gama Media, 2006), him. 19.

*Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, him. 330.

®yusuf Al-Qardhawi, Seni dan Islam, (Penerbit Pustaka Hidayah, 2000), him. 11.



berhubungan dengan hati dan perasaan manusia. Seni berusaha membentuk
kecenderungan dan perasaan jiwa manusia dengan alat-alat yang beraneka ragam
dan merangsang, seperti alat-alat yang dapat didengar, dibaca, dilihat, dirasakan
maupun dipikirkan.

Dapat dikatakan bahwa pesan dakwah yang disampaikan melalui seni
lebih mudah diterima dan dipahami oleh mad’u dibandingkan dengan cara yang
lain, sehingga diharapkan nilai ajaran Islam yang terkandung dalam pesan dakwah
dapat diaplikasikan oleh mad 'u ke dalam perilaku sosial budaya dan keagamaan
mad 'u sehari-hari.

Daerah Istimewa Yogyakarta hingga kini masih eksis dengan kegiatan
keagamaan berbasis kesenian musik. Salah satunya yang tengah merebak dan
digandrungi oleh masyarakat Muslim Yogyakarta adalah seni hadrah. Di
kabupaten Sleman sendiri, hingga tahun 2017 setidaknya terdapat 86 grup
kesenian musik Islami yang secara resmi terdaftar di Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sleman. Grup-grup ini terdiri dari grup hadrah, grup kasidah dan
sejenisnya, dan beberapa majelis salawat.” Di samping itu, hingga kini di
kabupaten Sleman kerap dijumpai berbagai event perlombaan kesenian musik
Islami seperti hadrah, kasidah, rebana, gambus, akustik, serta banyaknya
penyelenggaraan majelis salawat dan zikir yang sifatnya insidental, sehingga tidak

tercatat di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman.® Data di atas

"Data Grup Kesenian, Kantor Bimas Islam Kementerian Agama Kabupaten Sleman
Yogyakarta, 13 Maret 2018.

%Wawancara dengan Suddarsana, Pegawai Bimas Islam Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Sleman, 13 Maret 2018.



menunjukkan bahwa seni hadrah memiliki peranan penting dalam perkembangan
dakwah Islam di Yogyakarta.

Rutinan Majelis Ahbaabul Musthofa (Pecinta al-Musthofa (Nabi
Muhammad SAW.)), merupakan satu dari sekian banyak majelis zikir dan salawat
yang kerap diselenggarkan di Kabupaten Sleman dan ramai dihadiri oleh jamaah
yang meliputi komunitas Syekher Mania (Pecinta salawat Habib Syekh) se-
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dan masyarakat umum. Kegiatan ini telah
secara rutin digelar sejak berdirinya pada Juni 2008 dan dipimpin oleh satu atau
lebih munsyid (pelantun salawat), yang diiringi dengan alat hadrah/ rebana oleh
para personil grup Ahbaabul Musthofa Yogyakarta.

Peneliti memilih kegiatan rutinan majelis Ahbaabul Musthofa sebagai
bahan kajian dalam penelitian ini karena majelis tersebut memiliki jangkauan
jamaah yang luas (Se-D1Y) dan grup hadrah Abaabul Musthofa merupakan grup
yang dikenal oleh masyarakat luas sebagai grup yang diberi kepercayaan untuk
mengiringi salawat Syekh Abdul Qodir Assegaf dan merupakan grup hadrah yang

berpengaruh di DIY.°

. RUMUSAN MASALAH

1. Apa saja simbol yang terdapat dalam seni hadrah majelis Ahbaabul Musthofa
Yogyakarta?

2. Apa makna dari simbol yang terdapat dalam seni hadrah majelis Ahbaabul

Musthofa Yogyakarta?

%Wawancara dengan Hendi Susanto, Ketua Grup Hadrah Ahbaabul Musthofa
Yogyakarta, 14 Juli 2018.



. TUJUAN PENELITIAN

1.

Untuk mengetahui simbol yang terdapat dalam seni hadrah majelis Ahbaabul
Musthofa Yogyakarta.
Untuk mengetahui makna dari simbol yang terdapat dalam seni hadrah

Ahbaabul Musthofa Yogyakarta.

. MANFAAT PENELITIAN

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan khususnya bagi
mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
tentang komunikasi seni hadrah majelis Ahbaabul Musthofa pada Syekher
Mania di Yogyakarta, khususnya makna yang terkandung dalam simbol-
simbol di dalamnya. Di dalam simbol itulah, terdapat pesan dakwah yang
ingin disampaikan melalui seni hadrah.

Memberikan pemahaman bagi personil grup hadrah Ahbaabul Musthofa,
jamaah Syekher Mania, dan masyarakat umum tentang makna simbol yang

terdapat dalam seni hadrah majelis Ahbaabul Musthofa di Yogyakarta.

. TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa

rujukan penelitian yang memiliki kemiripan dengan ini, yakni:

Pertama, Abdul Najib dalam tesisnya yang berjudul Cinta Rasul dan Makna

Simbol-simbol dalam Seni Hadrah Jawa Timur. Penelitian ini membahas tentang



makna seni hadrah dan makna reflektif cinta rasul yang diwujudkan dalam
simbol-simbol seni hadrah. Pembahasan dilakukan melalui sudut pandang cinta.
Teori yang digunakan adalah teori cinta secara etimologis, agama, sufisme
maupun filsafat. Hasil penelitian ini adalah bahwa seni hadrah memberikan
beberapa makna, yakni hadrah sebagai sebuah ekspresi kecintaan jamaah kepada
Nabi Muhammad SAW, sebagai sarana penyampai doa, sebagai sarana dzikir, dan
adanya keyakinan bahwa majelis hadrah yang dihadiri Rasulullah SAW. akan
mendapatkan pencerahan spiritual di dalamnya. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (field research) dengan jenis data kualitatif.'°

Kedua, Abdul Mun’im dalam skripsinya yang berjudul Seni Rebana Hadrah
Media Pendidikan Spiritual Mengenal Rasulullah. Pembahasan dalam penelitian
ini meliputi sejarah seni hadrah dan penjelasan tentang unsur-unsur dalam seni
hadrah. Penelitian ini dilakukan melalui sudut pandang pendidikan dan
menggunakan teori media pendidikan spiritual, dengan menghasilkan sebuah
kesimpulan yakni seni rebana hadrah dapat digunakan sebagai media pendidikan
spiritual untuk mengenal Rasulullah. Penelitian ini menggunakan jenis data
kualitatif deskriptif.**

Ketiga, Arif Faiza dalam skripsinya yang berjudul HADRAH AHBABUL
MUSTHOFA CABANG YOGYAKARTA dalam Pengajian Habib Syekh bin Abdul
Qadir Assegaf di Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang alasan masyarakat

mengikuti pengajian Habib Syekh, dan pengaruh seni hadrah terhadap kehidupan

Abdul Najib, Cinta Rasul dan Makna Simbol-simbol dalam Seni Hadrah Jawa Timur,
Tesis, (Surabaya: Fakultas Pascasarjana, UIN Sunan Ampel, 2017).

Abdul Mun’im, Seni Rebana Hadrah Media Pendidikan Spiritual Mengenal Rasulullah,
Skripsi, (Kudus: Jurusan PAI, STAIN Kudus, 2015).



masyarakat Yogyakarta. Pembahasan dilakukan melalui pendekatan antropologi
budaya dan dengan teori fungsionalisme Bronislaw Malinowski. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa antusiasme masyarakat menghadiri pengajian disebabkan
karena adanya perkembangan tradisi salawat di Yogyakarta, kebutuhan terhadap
spiritual dan karisma Habib Syekh. Kegiatan tersebut memberikan tiga pengaruh
terhadap kehidupan masyarakat, yakni dalam bidang sosial, budaya dan ekonomi.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan jenis data kualitatif.'?

Keempat, Amien Wibowo dalam naskah publikasi dengan judul
Strategi Komunikasi Dakwah (Strategi Komunikasi Dakwah Majelis Dzikiran
Sholawat JAMURO Surakarta). Penelitian ini membahas tentang strategi
komunikasi dakwah Islam yang dilakukan oleh majelis JAMURO dalam
mempertahankan metode dakwah Islam tradisional. Teori yang digunakan adalah
teori komunikasi. Hasil penelitian ini adalah adanya strategi komunikasi yang
dilakukan oleh JAMURO dalam mempertahankan metode dakwah Islam
tradisional, yaitu dengan menentukan target khalayak yang ingin dicapai yaitu
umat Islam pada umumnya, dan masyarakat Kota Solo pada khususnya. Media
yang digunakan JAMURO untuk berdakwah adalah secara lisan, media cetak dan
radio. Melalui media-media ini, majelis JAMURO menyampaikan pesan

dakwahnya yang berisi ajakan untuk mempertahankan budaya membaca tahlilan

“Arif Faiza, HADRAH AHBABUL MUSTHOFA CABANG YOGYAKARTA dalam
Pengajian Habib Syekh bin Abdul Qadir Assegaf di Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2013).



dan pembacaan salawat pada masyarakat Kota Solo. Penelitian ini menggunakan
jenis data kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif."*

Berdasarkan tinjauan beberapa penelitian di atas, persamaan dengan
penelitian ini adalah pada penggunaan tema, yakni seni hadrah, dan jenis data
yang digunakan, yakni data kualitatif. Adapun perbedan yang mendasar terletak
pada sudut pandang pembahasan. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan
semiotika kultural (etnografi). Selain itu perbedaan terletak pada subjek dan objek
penelitian. Pada penelitian ini subjek penelitian meliputi pihak-pihak yang terkait
dengan kegiatan rutinan majelis Ahbaabul Musthofa Yogyakarta, sedangkan objek
penelitiannya adalah makna simbol yang terdapat dalam seni hadrah majelis
Ahbaabul Musthofa Yogyakarta. Adapun penelitian yang dijadikan sebagali
rujukan utama adalah penelitian yang dilakukan oleh Abdul Najib, karena
penelitian terfokus pada pengkajian makna simbol dalam sebuah proses

komunikasi.

E. KERANGKA TEORI
1. Tinjauan Umum Komunikasi
Komunikasi merupakan aspek terpenting dalam kehidupan manusia
dan tidak dapat dipisahkan darinya. Begitu pentingnya komunikasi bagi

manusia, sehingga dikatakan bahwa tanpa komunikasi, kehidupan manusia

Amien Wibowo, Strategi Komunikasi Dakwah (Strategi Komunikasi Dakwah Majelis
Dzkikiran Sholawat JAMURO Surakarta), Naskah Publikasi, (Surakarta: Jurusan IImu Komunikasi
Fakultas Komunikasi dan Informatika Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015).



tidak akan ada artinya, atau tidak dapat bertahan lama.'* Berikut beberapa hal
yang perlu dijabarkan terkait komunikasi.
a. Pengertian Komunikasi
Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa Latin
communicare yang artinya berpartisipasi atau memberitahukan. Kata
communis berarti “milik bersama” atau “berlaku di mana-mana”.'®> Dalam
artian lain, kata communis juga dapat berarti “sama”. “Sama” di sini
maksudnya adalah “sama makna”. Jadi, ketika dua orang terlibat dalam
komunikasi, misalnya dalam percakapan, maka komunikasi akan terus
berlangsung selama ada kesamaan makna dari keduanya. *°
Menurut Carl 1. Hovland, istilah komunikasi berarti proses
merubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the
behavior of other individuals), akan tetapi dengan catatan bahwa
perubahan perilaku komunikan dapat terjadi jika prosesnya berjalan
secara komunikatif. Di dalam komunikasi sendiri terdapat prinsip-prinsip
yang merupakan hakikat dasar komunikasi yang dikemukakan oleh para
pakar komunikasi. Prinsip-prinsip tersebut adalah;*’
1. Komunikasi adalah proses simbolik
Setiap hal dapat bersifat simbolik. Lambang atau simbol

digunakan untuk menunjuk pada sesuatu yang lainnya. Pada

“Mohammad Zamroni, Filsafat Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), him. 5.

Ibid., him. 4.

0Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: Remadja
Karya, 1984), him. 11.

Y"Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung, PT Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 92.
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dasarnya lambang tidak memiliki makna, tetapi kitalah yang
memberikannya makna. Biasanya pemberian makna ini berasal
dari interaksi antar individu dan berdasarkan kesepakatan

bersama.

. Setiap perilaku mempunyai potensi komunikasi

Setiap hari kita melakukan komunikasi dan setiap
perilaku memilliki potensi untu ditafsirkan. Satu macam
perilaku saja bisa menimbulkan makna yang beragam. Sebagai
contoh, kita memilih untuk diam ketika voting sedang
berlangsung. Hal ini kadang kala dimaknai sebagai sebuah
pernyataan persetujuan, akan tetapi tidak selamanya ‘“diam”
berarti setuju. Begitu pula dengan perilaku-perilaku sederhana
lainnya, menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam.
Komunikasi memiliki dimensi isi dan dimensi hubungan

Pada konteks ini, dimensi isi yang dimaksud adalah isi
pesan yang ingin disampaikan. Adapun dimensi hubungan
yaitu bagaimana cara untuk menyampaikan pesan tersebut dan
bagaimana seharusnya pesan tersebut ditafsirkan. Misalnya,
perintah yang diucapkan oleh seorang polisi akan lebih dipatuhi
oleh masyarakat dibandingkan perintah seorang tukang becak.
Pemaknaan atau penafsiran pesan tergantung pada subjek yang

menyampaikannya dan bagaimana pesan tersebut disampaikan.
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Pengaruh pesan juga akan berbeda bila disajikan dengan
media yang berbeda. Cerita yang penuh dengan kekerasan yang
disajikan oleh televisi boleh jadi menimbulkan pengaruh yang
jauh lebih hebat, misalnya dalam bentuk peniruan oleh anak-
anak,bila dibandingkan dengan penyajian dalam bentuk radio
atau majalah. Oleh karena itu, komunikasi tidak dapat lepas
dari pesan dan bagaimana pesan tersebut disampaikan.

4. Komunikasi berlangsung dalam berbagai tingkat kesengajaan

Disengaja atau tidak, setiap perilaku Kkita merupakan
sebuah komunikasi. Kesengajaan bukanlah syarat untuk
terjadinya komunikasi. Meski kita sama sekali tidak bermaksud
menyampaikan pesan kepada orang lain, akan tetapi setiap
perilaku yang kita lakukan berpotensi untuk ditafsirkan oleh
orang lain.

Dalam berkomunikasi sehari-hari, terkadang Kita
mengucapkan pesan verbal yang tidak Kkita sengaja. Namun
lebih banyak lagi pesan non verbal yang kita tunjukkan tanpa
sengaja. Kita tidak dapat mengendalikan orang lain untuk
menafsirkan atau tidak menafsirkan perilaku kita. Kita juga
tidak dapat membatasi orang lain dalam menafsirkan perilaku
yang kita lakukan.

5. Komunikasi terjadi dalam konteks ruang dan waktu
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Makna pesan juga bergantung pada konteks fisik, ruang,
waktu, sosial, dan psikologis. Lelucon yang disampaikan di
acara televisi atau pusat perdagangan, boleh jadi tidak cocok
jika disampaikan di dalam masjid. Pada konteks waktu
misalnya, dering telepon yang berbunyi terus menerus di
tengah malam dipersepsi sebagai suatu situasi yang sangat
penting (darurat) jika dibandingkan dengan dering telepon pada
siang hari.
Komunikasi melibatkan prediksi peserta komunikasi

Ketika orang-orang berkomunikasi, mereka dapat
meramalkan efek perilaku komunikasi mereka. Dengan kata
lain, komunikasi juga terikat oleh aturan atau tata krama.
Artinya, komunikator memilih strategi tertentu dalam
berkomunikasi berdasarkan bagaimana respon yang akan
ditimbulkan oleh komunikan. Ketika Anda memasuki sebuah
toko, Anda dapat menduga perilaku verbal dan non verbal
pelayan toko yang tidak Anda kenal, ia tidak mungkin tiba-tiba
memarahi Anda.
Komunikasi bersifat sistemik

Setiap individu memiliki suatu sistem internal dan
eksternal. Sistem internal adalah seluruh sistem nilai yang
dibawa oleh individu ketika berpartisipasi dalam komunikasi.

Sistem nilai ini berasal dari lingkungan sosial seorang individu
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yang meliputi keluarga, masyarakat setempat, kelompok
agama, lembaga pendidikan, dan sebagainya. Sistem internal
inilah yang kemudian kerap disebut dengan frame of refrence
(kerangka rujukan) atau bidang pengalaman, atau disebut juga
pola pikir yang menuntun seseorang dalam berkomunikasi.

Berbeda halnya dengan sistem eksternal, nilai-nilai
yang didapatkan oleh individu berasal dari lingkungan di luar
individu, termasuk kata-kata yang dipilih ketika berbicara,
kegaduhan peserta, pengaturan cahaya, dan lainnya. Akan
tetapi, karena setiap orang memiliki sistem internal yang
berbeda, maka setiap orang tidak memiliki bidang perseptual
yang sama, dan akan memberikan sikap yang berbeda pula.
Jadi, komunikasi merupakan perpaduan dari sistem internal dan
eksternal seorang individu.
. Semakin mirip latar belakang sosial budaya, semakin efektiflah
komunikasi

Komunikasi dikatakan efektif apabila hasilnya sesuali
dengan harapan komunikator. Misalnya, penjual yang datang
ke rumah untuk mempromosikan barang dagangannya
dianggap telah melakukan komunikasi efektif apabila tuan
rumah membeli barang yang ditawarkan dan tuan rumah
merasa puas atas barang yang dibelinya. Pada kenyataannya,

tidak ada manusia yang persis sama, meski kembar sekalipun.
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Namun kesamaan pada hal-hal tertentu seperti agama, ras,
suku, tingkat pendidikan, akan mendorong orang-orang untuk
berkomunikasi dengan lebih efektif. Kesamaan penguasaan
bahasa khusus antara si A dan si B akan lebih membuat mereka
mencapai pengertian bersama dibandingkan dengan orang-
orang yang tidak memahami bahasa yang sama.
Komunikasi bersifat nonsekuensial

Komunikasi manusia pada bentuk dasarnya sebetulnya
bersifat dua arah. Ketika seseorang berbicara kepada seseorang
lainnya, atau kepada sekelompok orang seperti dalam rapat atau
kuliah, sebetulnya komunikasi itu berjalan dua arah, karena
orang-orang yang kita anggap sebagai pendengar atau penerima
pesan sebenarnya juga menjadi “pembicara” atau pemberi
pesan pada saat yang sama, yaitu lewat perilaku non verbal
mereka. Ketika seorang manajer berbicara  kepada
karyawannya, maka pada detik ketika manajer tersebut
berbicara, sebenarnya karyawan tersebut juga menyampaikan
pesan, misalnya dalam bentuk ekspresi wajah yang serius atau
anggukan yang berarti patuh atau setuju.
Komunikasi bersifat prosesual, dinamis, dan transaksional

Komunikasi sebagai suatu proses, tidak dapat
ditentukan kapan mulai dan kapan berakhirnya. Komunikasi

tidak memiliki awal dan tidak memiliki akhir, melainkan
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merupakan proses yang berkesinambungan atau dinamis.
Pertemuan atau pengalaman pertama jelas berbeda dengan
pertemuan kedua, meski berada di tempat yang sama.
Penafsiran yang timbul pun boleh jadi berbeda antara dahulu
dengan sekarang. Pandangan dinamis dan transaksional
memberi penekanan bahwa manusia mengalami perubahan
sebagai hasil terjadinya komunikasi.
Komunikasi bersifat irreversible

Setiap perilaku adalah suatu peristiwa. Peristiwa
berlangsung pada kurun waktu tertentu dan tidak dapat terulang
kembali. Bila seseorang memukul wajah temannya, peristiwa
teresbut konsekuensinya “telah terjadi”. Ia tidak dapat memutar
kembali waktu dan berpura-pura seakan-akan hal itu tidak
terjadi. Meski ia menyatakan permohonan maaf, itu justru
menambah adanya peristiwva. Dalam komunikasi, sekali
individu mengirimkan pesan, ia tidak dapat mengendalikan
pesan tersebut bagi khalayak, apalagi menghilangkan efek
pesan tersebut.
Komunikasi bukan panasea untuk menyelesaikan berbagai
masalah

Banyak persoalan dan konflik manusia disebabkan oleh
masalah komunikasi. Namun komunikasi bukanlah panasea

(obat mujarab) yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
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persoalan atau konflik itu, karena boleh jadi konflik itu
berkaitan dengan masalah struktural. Agar komunikasi berjalan
efektif, kendala struktural juga harus diatasi. Misalnya, meski
pemerintah bersusah payah menjalin komunikasi dengan warga
Papua, tidak mungkin usaha itu akan berhasil jika tidak ada
tindakan konkrit.

Prinsip komunikasi diuraikan dengan berbagai cara oleh para pakar
komunikasi. Ada juga istilah lain yang disematkan oleh para pakar
komunikasi, yang merujuk pada prinsip komunikasi. Istilah tersebut
seperti asumsi komunikasi dan karakteristik komunikasi, yang semuanya
sama-sama membahas tentang bagaima manusia dapat menggunakan
komunikasi dengan baik dan benar. Dari kedua belas prinsip di atas,
prinsip pertama (komunikasi sebagai proses simbolik) merupakan prinsip
yang mendasar dan berkaitan erat dengan penelitian ini. Pada komunikasi
seni hadrah Ahbaabul Musthofa terdapat proses interaksi simbolik, yang
mana para pelaku seni hadrah ingin menyampaikan pesan kepada audiens

melalui simbol yang ditampakkannya.

. Proses Komunikasi

Komunikasi akan terus berlangsung selama masih terdapat
kesamaan makna antara komunikator dan komunikan. Adapun proses
penyampaian dan penerimaan pesan yang terjadi adalah sebagai berikut:

“Pertama-tama komunikator menyandi (encode) pesan yang
akan disampaikan  kepada komunikan. Ini  berarti ia

memformulasikan pikiran dan/ atau perasaannya ke dalam lambang
(bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan.
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Kemudian menjadi giliran komunikan untuk mengawa-sandi
(decode) pesan dari komunikator itu. Ini berarti ia menafsirkan
lambang yang mengandung pikiran dan/ atau perasaan
komunikator tadi dalam konteks pengertiannya. Dalam proses itu
komunikator berfungsi sebagai penyandi (encoder) dan komunikan
berfungsi sebagai peng-awa-sandi (decoder). Yang terpenting
dalam proses penyandian (coding) itu ialah bahwa komunikator
dapat menyandi dan komunikan dapat meng-awa-sandi hanya ke
dalam kata bermakna yang pernah diketahui dalam pengalamannya
masing-masing.”*®
Seorang ahli komunikasi, Wilbur Schramm menyatakan bahwa
komunikasi akan berhasil apabila pesan yang disampaikan komunikator
cocok dengan kerangka acuan (frame of reference), yakni paduan
pengalaman dan pengertian (collection of experiences and meanings)
yang pernah dialami atau diperolen komunikan. Menurutnya, bidang
pengalaman (field of experience) menjadi faktor yang penting dalam
komunikasi. Jika bidang pengalaman komunikator sama dengan bidang
pengalaman komunikan, maka komunikasi akan berlangsung secara
efektif sehingga menimbulkan kesamaan makna.*®
Bahasa dalam Komunikasi
Selain kerangka acuan dan bidang pengalaman, unsur yang juga
penting dalam komunikasi, yakni bahasa. Tanpa bahasa, manusia tidak
dapat menyampaikan pesan satu sama lain.
Menurut Jalaludin Rakhmat, ada dua cara untuk mendefinisikan

bahasa. Pertama, bahasa sebagai alat yang dimiliki bersama (socially

shared means), yaitu untuk mengungkapkan gagasan. Artinya, bahasa

¥0nong, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, him. 17.
“Ibid., him. 18.
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hanya dapat dipahami ketika ada kesepakatan dalam kelompok sosial
dalam memaknainya. Kedua, bahasa merupakan semua kalimat yang
terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tata bahasa. Sebuah
kalimat akan menjadi bermakna apabila memiliki tata bahasa yang benar,
misalnya, Saya harus belajar supaya pandai, bukan harus belajar saya
pandai supaya.”® Jadi, bahasa berasal dari kesepakatan bersama dan
dalam penyampaiannya membutuhkan tata bahasa, agar pesan yang
disampaikan dapat dipahami oleh orang lain.

Pesan dalam komunikasi disampaikan melalui dua bahasa, yakni
verbal dan non verbal. Komunikasi verbal adalah penyampaian pesan
yang dilakukan dengan cara lisan atau tertulis, sedangkan komunikasi non
verbal dilakukan dengan menggunakan lambang (simbol) yang meliputi
kial (isyarat), gambar, dan warna yang secara langsung mampu
menerjemahkan pesan yang disampaikan oleh komunikator.?*

Komunikasi melalui bahasa verbal memiliki peran yang lebih
dominan dibanding komunikasi non verbal karena pesan lebih mudah
disampaikan dan dimengerti melalui lisan atau tulisan dibanding bahasa
lambang (simbol). Sedangkan dalam komunikasi non verbal, komunikan
dituntut untuk dapat memahami pesan yang disampaikan oleh
komunikator melalui lambang yang ditampakkan. Hal ini karena pesan
non verbal bersifat tersirat, tidak disampaikan secara gamblang seperti

halnya pesan verbal. Begitu pula dengan komunikator, ia dituntut untuk

25, Djuarsa Sendjaja, dkk., Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2013), him. 4.24.
?!Onong, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, him. 15.
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dapat merepresentasikan suatu makna melalui lambang dengan sebaik
mungkin agar tidak terjadi kesalahan penafsiran oleh komunikan. Dalam
proses ini tentu dibutuhkan adanya kesamaan pemahaman antara
komunikator dan komunikan, agar pesan yang diterima komunikan sesuai
dengan harapan komunikator.

Dalam pendapat yang lain, S. Djuarsa Sendjaja dkk. dalam
bukunya, Pengantar IlImu Komunikasi, menyatakan bahwa penggunaan
lambang non verbal dimaksudkan untuk memperkuat pesan yang
disampaikan. Sebagai contoh, apabila kita sedang membujuk orang lain
untuk melakukan suatu hal, maka ekspresi wajah yang kita gunakan harus
mendukung bahasa verbal kita, yakni dengan ekspresi wajah dan nada
kalimat yang memelas.*?

Isyarat (gestur), gerakan tubuh, postur tubuh, gerakan kepala,
ekspresi wajah, dan kontak mata adalah perilaku-perilaku yang
kesemuanya disebut bahasa tubuh yang mengandung makna pesan yang
potensial.?® Isyarat (gestur) dapat berupa ungkapan “Oke”, isyarat
sapaan, dan isyarat panggilan. Gerakan tubuh, misalnya berupa anggukan
dan gelengan kepala dan sentuhan tangan. Postur tubuh yang merupakan
wujud fisik seseorang (gemuk, kurus, tinggi, pendek) menggambarkan
keadaan individu, kekuasaan atau status sosial seseorang. Ekspresi wajah
berupa senyuman, tawa, tangisan, kemarahan. Sedangkan kontak mata, ia

merupakan bagian yang paling ekspresif dari tubuh, terutama pada pupil.

%23, Djuarsa Sendjaja, dkk., Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2013), him. 1.15
ZDeddy Mulyana, Komunikasi Efektif, (Bandung: Rosda, 2008), him. 159.
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Banyak makna yang tergambar pada mata seseorang dalam berbagai

situasi.?*

2. Teori Interaksi Simbolik

Manusia merupakan makhluk sosial yang membutuhkan interaksi satu
sama lain. Manusia berbagi pengertian atas istilah-istilah, tindakan-tindakan,
dan kejadian tertentu. Setiap interaksi yang dilakukan membutuhkan media
atau sarana tertentu. Sarana ini menjadi simbolisasi dari apa yang
dimaksudkan dalam sebuah interaksi.”® Dari sini dapat dipahami bahwa
komunikasi merupakan sebuah proses interaksi simbolik atau pertukaran
simbol yang diberi makna, antara komunikator dan komunikan.

Teori interaksionisme simbolik dikembangkan oleh kelompok The
Chicago School dengan tokoh-tokohnya seperti George Herbert Blumer dan
George Herbert Mead. Menurutnya, pada penelitian komunikasi ranah
interaksional simbolik, peneliti perlu mencoba empati dengan pokok materi,
masuk pengalamannya, dan usaha untuk memahami nilai dari tiap orang.
Blumer terutama sekali menekankan pengamatan peserta di dalam studi
komunikasi. Menurut Blumer, teori ini berpijak pada premis yakni;?®

a. Manusia berperilaku terhadap hal-hal berdasarkan makna yang

dimiliki hal-hal tersebut baginya.

b. Makna hal-hal tersebut berasal dari atau muncul dari interaksi
sosial yang pernah dilakukan dengan orang lain.

*Ibid., him. 168.

% Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta, Kencana Prenada Media
Group, 2009), him.,147.

% Ibid., him. 165.
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Makna-makna itu dikelola dalam dan diubah melalui proses
penafsiran yang dipergunakan oleh orang yang berkaitan dengan
hal-hal yang dijumpai.

Adapun menurut Mead, interaksi simbolik mendasarkan gagasan atas

enam hal, yakni;*’

a.

b.

Manusia membuat keputusan dan bertindak pada situasi yang
dihadapinya sesuai dengan pengertian subjektifnya

Kehidupan sosial merupakan proses interaksi, kehidupan sosial
bukanlah struktur atau bersifat structural dan karena itu akan terus
berubah.

Manusia memahami pengalamannya melalui makna dari simbol
yang digunakan di lingkungan terdekatnya (primary group), dan
bahasa merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan
sosial.

Dunia terdiri atas berbagai objek sosial yang memiliki nama dan
makna yang ditentukan secara sosial

Manusia mendasarkan tindakannya atas interpretasi mereka,
dengan mempertimbangkan dan mendefinisikan objek-objek dan
tindakan yang relevan pada situasi saat itu.

Diri seseorang adalah objek signifikan dan sebagaimana objek
sosial lainnya diri didefinisikan melalui interaksi sosial dengan
orang lain.

Dari keenam gagasan tersebut terdapat tiga konsep penting dan utama

yang dikemukakan oleh Mead, yakni masyarakat, diri, dan pikiran. Ketiga

konsep tersebut memiliki aspek yang berbeda, namun berasal dari proses

umum yang sama, yang disebut “tindakan sosial”. Tindakan dimulai dari

dorongan hati yang melibatkan persepsi dan pemberian makna, latihan mental,

pertimbangan alternatif, hingga penyelesaian.?

Dalam sebuah komunikasi, ada bagian terpenting yang patut kita

ketahui, yakni pemberian makna. Makna merupakan hasil komunikasi yang

penting. Kita dapat memperoleh makna dari hasil interaksi dengan orang lain.

2" Morissan, Teori Komunikasi, (Bogor, Penerbit Ghalia Indonesia, 2002), him. 143.
% Ibid., him. 143-144.
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Makna tersebut kita gunakan untuk menginterpretasikan peristiwa di sekitar
kita. Ini merupakan proses internal di dalam diri kita, sehingga kita dituntut
untuk memilih, memeriksa, menyimpan, mengelompokkan, dan mengirim
makna sesuai dengan situasi di mana kita berada dan arah tindakan kita. Maka,
kita tidak dapat berkomunikasi dengan orang lain jika kita tidak memiliki
kesamaan makna terhadap simbol yang digunakan dengan lawan bicara kita.*®
Lingkungan pertama yang mempengaruhi pembentukan makna oleh
seseorang adalah keluarga. Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil dan
seorang individu mengembangkan konsep diri dan identitas diri melalui
lingkungan tersebut. Berdasarkan hal ini, maka cara terbaik untuk memahami
seseorang adalah dengan memperhatikan lingkungan di sekitarnya, yakni
tempat tinggal dan dengan siapa ia berinteraksi.*
Tinjauan Umum Seni Hadrah
a. Pengertian Seni Hadrah
Prof. Dr. Sutrisno, M.Ag. menggolongkan seni ke dalam beberapa
macam, yakni seni rupa, seni musik, seni tari, seni sastra dan seni drama.**
Sebagai bagian dari seni, musik erat kaitannya dengan kehidupan sehari-
hari umat Muslim, Khususnya dalam hal peribadatan. Musik digunakan
dalam beberapa hal, diantaranya yakni untuk melantunkan ayat alquran,

mengumandangkan adzan sebagai panggilan salat, dan melantunkan

21,

*Ibid., him. 145.
%0 Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, him. 150.
31Sutrisno, Pendidikan Karakter Melalui Seni, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him.
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salawat dan nyanyian religi sebagai upaya untuk mengingat Allah SWT.
dan Rasul-Nya.

Seni hadrah, merupakan suatu kegiatan kesenian yang dilakukan
untuk mendekatkan diri dengan Allah SWT dengan cara melantunkan
salawat kepada Nabi Muhammad SAW. Kegiatan ini merupakan salah
satu jenis kesenian tradisional Islam yang sudah ada sejak zaman
Rasulullah  SAW. Dikisahkan, setibanya Rasulullah SAW. di kota
Madinah untuk berhijrah, beliau disambut meriah oleh masyarakat kaum
Anshar dengan melantunkan lagu salawat thala’al badru, dan diiringi
tabuhan rebana.

Hadrah sendiri berasal dari bahasa Arab, yakni hadhoro-yahdhiru-
hadhron-hadhrotan yang berarti kehadiran. Namun kebanyakan istilah
hadrah diartikan sebagai irama yang dihasilkan oleh bunyi rebana (sejenis
alat kesenian tradisional yang terbuat dari kayu, berbentuk lingkaran dan
terdapat lubang di tengahnya, kemudian pada lubang tersebut ditempeli
kulit binatang (biasanya kulit kambing) yang telah dibersihkan bulu-
bulunya. Pukulan tangan pada kulit tersebut dapat menimbulkan bunyi
yang enak didengar). Dari segi istilah atau definisi, hadrah menurut
tasawuf adalah suatu metode yang bermanfaat untuk membuka jalan
masuk ke hati, karena orang yang melakukan hadrah dengan benar akan

terangkat kesadarannya akan kehadiran Allah dan Rasul-Nya.*?

%2 Abdul Mun’im, Seni Rebana Hadrah, him. 15.
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Fungsi hadrah pada mulanya adalah sebagai instrumen dalam
menyanyikan lagu-lagu keagamaan berupa puji-pujian terhadap Allah
SWT dan rasul-rasul-Nya yang biasa disebut salawat (dalam bahasa Arab
merupakan bentuk jamak dari kata salat yang berarti doa.*®), syair-syair
Arab, dan lain-lain. Oleh karena fungsinya demikian, maka ia disebut
dengan rebana, berasal dari akata rabbana, yang berarti “Wahai Tuhan
kami”, yakni suatu doa dan pujian kepada Tuhan. Adapun mendoakan
Nabi sama dengan mendoakan keselamatan semua makhluk dan juga
mendoakan kembalinya sifat primordial orang itu sendiri.3*

Seni hadrah dilakukan dalam acara tertentu, seperti dalam acara
perayaan maulid Nabi SAW, Isra’ Mi’raj, peresmian perkawinan, sunatan,
peringatan hari besar Islam, dan acara-acara sakral lainnya. Seni hadrah
paling sering diadakan di dalam majelis-majelis maulid, seperti halnya di
masjid dan musala. Kegiatan seni hadrah di satu sisi merupakan media
hiburan, akan tetapi pada dasarnya hadrah merupakan salah satu media
dakwah Islamiyah berbasis kesenian.*® Di Indonesia sendiri bahkan mulai
menjamur majelis maulid, dzikir dan salawat, bahkan seni hadrah dewasa
ini marak diperlombakan untuk masyarakat luas, baik anak-anak, remaja,

maupun ibu-ibu.

him. 25.

(Jakarta:

%7ainul Mu’ien Husni, Shalawat Seribu Hajat, (Jawa Timur: Pustaka Amaliyah, 2012),

%Seyyed Hossein Nasr, Ensiklopedi Tematis SPIRITUALITAS ISLAM: Manifestasi,
Mizan, 2003).
%Bisri M. Jaelani, Ensiklopedi Islam, (Yogyakarta: Panji Pustaka Yogyakarta, 2007),

him. 175.
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Seni hadrah melibatkan empat pemukul atau penabuh rebana,
terkadang juga lebih, dengan dikumandangkan kasidah/ salawat di sela-
sela pembacaan fashal (bab) dalam maulid oleh para pelantun, serta diikuti
dengan lantunan oleh para hadirin.*® Beberapa kitab maulid yang populer
adalah maulid al-barzanji, maulid syarof al-anam, maulid al-diba’, maulid
sim¢t ad-durar, kasidah burdah, dan ratib al-hadad.

Di antara keutamaan membaca salawat Nabi yakni memenuhi
sebagian hak Rasulullah SAW sebab beliau adalah perantara antara Allah
dengan hamba-Nya, memenuhi perintah Allah, memohon syafaat di hari
akhir kelak, surga bertambah luas, dimudahkan segala urusannya baik di
dunia maupun di akhirat, dan memohon keberkatan,” Hal ini tentu
diperuntukkan bagi mereka yang benar-benar ikhlas melakukannya dan
melaksanakan hak-haknya, dan disertai rasa penghormatan serta cinta
kepada beliau.*®

Salawat atas Nabi Muhammad SAW disyariatkan pada waktu-
waktu tertentu. Dalam sebuah hadits dalam kitab Syarah al-Minhaj
dikatakan:

“Disunnahkan memperbanyak membaca surah al-Kahfi dan
salawat atas Nabi SAW. pada siang Jumat dan malam Jumat.

Paling sedikit untuk yang pertama tiga kali, dan untuk yang kedua

tiga ratus kali. 39

Dalam sebuah hadits yang lain, Rasulullah SAW. bersabda:

% Abdul Mun’im, Seni Rebana Hadrah, him. 16.
¥Mahmud Samiy, 70 Shalawat Pilihan, (Yogyakarta: Pustaka Hidayah, 1992), him. 9.
38 i
Ibid., him. 15.
*Ibid., him. 23.
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“Perbanyaklah shalawat kepadaku pada setiap Jumat. Karena
shalawat umatku akan diperlihatkan padaku pada setiap Jumat.
Barangsiapa yang banyak bershalawat kepadaku, dialah yang
paling dekat denganku4éaada hari kiamat nanti.” (HR. Baihagqi
dalam Sunan Al Kubro)

b. Simbol dalam Seni Hadrah

Peirce menggolongkan tanda ke dalam tiga kategori, yakni ikon,
indeks, dan simbol. Jika tanda menyerupai yang dilambangkan seperti
foto, lukisan, atau sejenisnya, maka disebut ikon. Apabila tanda
menunjukkan akan adanya sesuatu seperti timbulnya asap karena ada api,
maka disebut indeks. Jika tanda tidak menyerupai yang dilambangkan,
seperti burung garuda melambangkan negara Republik Indonesia, maka
disebut dengan simbol atau lambang.**

Di dalam seni hadrah termuat berbagai macam simbol yang
merepresentasikan satu kesatuan makna. Melalui simbol tersebut, para
pelaku seni hadrah secara tersirat hendak menyampaikan pesan ajaran
Islam yang termuat di dalamnya. Adapun simbol-simbol di dalam seni
hadrah pada umumnya meliputi vokal, instrumen, gerak, busana yang
dikenakan, serta hal-hal yang berkaitan dengan prosesinya.*?

1) Vokal

Vokal dalam seni hadrah diperankan olah pelantun salawat

atau biasa disebut munsyid. Intonasi lagu bisa bermacam-macam, akan

“Muhammd Abduh  Tuasikal, “Perbanyaklah Shalawat di Hari Jumat”,
https://rumaysho.com/203-perbanyaklah-shalawat-di-hari-jumat.html, diakses pada 9 April 2018
pukul 15.10 WIB.

“Abdul Latif Abu Bakar, “Aplikasi Teori Semiotika dalam Seni Pertunjukan”, Jurnal
Etnomusikologi, vol. 2: 1, (Mei, 2006).

*Observasi  simbol-simbol seni hadrah pada kegiatan rutinan majelis Ahbaabul
Musthofa, tanggal 16 Maret dan 20 April 2018 dan kajian literatur.
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tetapi biasanya seorang munsyid membawakan lagu dengan nada tinggi
dan menggebu. Hal ini karena munsyid merupakan media penyampai
syair berisi kabar gembira bagi umat.
2) Instrumen

Instrumen menyatukan keragaman dan musik tradisional Islam
memunculkan kesadaran manusia melalui jalan keindahan.** Dalam
musik terdapat penafsiran tentang dua aspek mengenai Allah. Pertama,
aspek keagungan (al-jalal) yang diterjemahkan ke dalam irama.
Kedua, aspek keindahan (al-jamal) yang diterjemahkan ke dalam
melodi.** Irama merupakan pola ritme tertentu dalam melagukan
syair®®, sedangkan tingkatan nada/ mode/ magam, merupakan salah
satu tipe melodi yang diekspresikan melalui serangkaian suara yang
disusun dengan baik. Rangkaian tersebut kurang lebih sama dengan
skala Barat, yaitu tidak harus memakai not yang sama untuk oktaf
yang naik atau turun. Setiap mode menunjukkan nama tertentu, seperti
asal geografis, misal: Hijaz, Nahawand.*°

Adapun alat yang digunakan dalam pementasan seni hadrah
pada umumnya tidak hanya rebana, akan tetapi kolaborasi antara
rebana dengan dumbuk, bass, tam, kaplak dan icik-icik, yang memiliki
fungsi dan makna tertentu.

3) Gerak/ tarian/isyarat

*3eyyed, Ensiklopedi Tematis SPIRITUAL ISLAM: Manifestasi, him. 640.
“Ibid., him. 609.

**pono Banoe, Kamus Musik, (Yogyakarta: Kanisius, 2003), him. 198.
*Seyyed, Ensiklopedi Tematis SPIRITUAL ISLAM: Manifestasi, him. 612.
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Dalam kesenian hadrah melibatkan gerakan tubuh, baik pada
penabuh rebana maupun munsyid. Seyyed Hossein Nasr menyatakan
bahwa dasar dari hadrah ialah kata-kata Nabi yang ditujukan kepada
para sahabat tertentu yang melahirkan ekspresi-ekspresi fisik karena
kegembiraan yang menggelora, lalu ditiru oleh sahabatnya yang lain,
dan diulangi pada generasi berikutnya,*’ sehingga gerak tubuh yang
diekspresikan merupakan simbol kegembiraan dan kekhusyukan bagi
para pelaku seni hadrah.

4) Busana

Pada kegiatan seni hadrah, umumnya busana yang dikenakan
oleh para pemain adalah busana Muslim. Adapun dalam pembacaan
salawat, disunahkan untuk memakai pakaian berwarna putih.
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Daud, Turmudzi, Nasai dan
Ibnu Majah, serta dinyatakan sahih oleh Hakim bahwa Rasulullah
SAW bersabda, “Carilah oleh kamu pakaian putih, lalu pakailah karena
ia merupakan pakaian terbaik dan paling bersih, serta kafanilah
dengannya mayat-mayat kamu!”.*®

Dari hadits tersebut jelaslah bahwa mengenakan pakaian
berwarna putih merupakan sebuah keutamaan. Warna putih
melambangkan kesucian, sehingga diharapkan tidak hanya tampilan
fisik saja yang suci, akan tetapi jiwa yang merindukan Rasulullah

SAW pun suci.

“'Ibid., him. 623.
*®Majelis Tertinggi Urusan Keislaman Mesir, Sunnah-sunnah Pilihan, (Bandung:
Angkasa Bandung, 2007), him. 323.
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F. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif dengan pendekatan
etnografi, yakni penelitian yang berupaya untuk memperhatikan makna-makna
tindakan dari kejadian yang menimpa orang yang ingin kita pahami. Makna-
makna tersebut diekspresikan baik secara langsung melalui bahasa maupun
tidak langsung yakni melalui perbuatan.*® Malinowski dan Radcliffe-Brown
menyatakan bahwa tujuan dari penelitian etnografi adalah untuk
mendeskripsikan dan membangun struktur sosial dan budaya masyarakat.>
Dalam penelitian ini akan dibahas tentang makna simbol yang terdapat pada
komunikasi seni hadrah majelis Ahbaabul Musthofa Yogyakarta, sehingga
dapat diambil hikmah serta dapat diterapkan ke dalam kehidupan sosial

budaya dan keagamaan jamaah Syekher Mania Yogyakarta.

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data
penelitian. Istilah lain yang digunakan untuk menyebut subjek penelitian
adalah responden, yaitu orang yang memberi respons atas suatu perlakuan
yang diberikan kepadanya.®® Subjek dalam penelitian ini adalah ketua

penyelenggara majelis Ahbaabul Musthofa Yogyakarta, ketua grup hadrah

*James P. Spradley, Metode Etnografi, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006), him. 5.

*Ibid., him. xi.

Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009),
him. 91.
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Ahbaabul Musthofa, ketua komunitas Syekher Mania, jamaah Syekher
Mania Sleman Yogyakarta, dan para ahli bidang hadrah di Yogyakarta.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah hal yang menjadi titik fokus kajian
penelitian. Adapun objek dalam penelitian ini adalah simbol-simbol yang
terdapat pada seni hadrah majelis Ahbaabul Musthofa.
3. Teknik Pengumpulan Data
Sebelum mengumpulkan data, terlebih dahulu kita pahami mana yang
menjadi sumber data primer dan mana sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer biasanya didapatkan dari subjek penelitian
dengan cara melakukan pengamatan, percobaan, atau interview/
wawancara. Cara untuk mendapatkan data primer biasanya melalui
observasi/pengamatan langsung, subjek diberi lembar yang berisi
pertanyaan untuk diisi (disebut Kkuesioner), pertanyaan yang ditujukan
subjek responden melalui telpon dan lain-lain.>
James P. Spradley menyatakan bahwa teknik pengumpulan data
utama pada penelitian etnografi adalah melalui observasi-partisipasi dan
wawancara terbuka dan mendalam yang dilakukan dalam jangka waktu
yang relatif, bukan kunjungan singkat dengan daftar pertanyaan yang
terstruktur seperti pada penelitian survai.*®

Adapun sumber data primer pada penelitian ini adalah:

%2Herman, dkk., Metodologi Penelitian, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2006), him. 5.17.
53Spradley, Metode Etnografi, him. ix.
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1) Observasi Lapangan
Observasi adalah aktivitas pencatatan kegiatan yang dilakukan
secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat

(pasrtisipatif) ataupun nonpartisipatif. >*

Dalam penelitian ini,
observasi dilakukan secara partisipatif, yakni peneliti menjadi
pengamat langsung ketika kegiatan seni hadrah majelis Ahbaabul
Musthofa berlangsung. Dalam penelitian ini observasi dilakukan
selama enam bulan, terhitung sejak bulan Maret s/d Agustus 2018.
Peneliti mengikuti kegiatan rutinan Majelis Ahbaabul Musthofa
Yogyakarta dari awal hingga akhir acara, seperti ikut bersalawat,
berdzikir, mendengarkan ceramah, dan lain-lain. Dengan melakukan
observasi partisipatif memudahkan peneliti untuk menempuh tahap
pencarian data berikutnya, yaitu wawancara mendalam.

2) Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan suatu proses tanya jawab antara dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka
yang lain dan mendengar dengan telinga sendiri dari suaranya.
Perkembangan IPTEK menyebabkan definisi interview mengalami
perubahan dan penyempurnaan. Saat ini proses tanya jawab dapat
dilaksanakan dalam jarak jauh.>®

Adapun wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada

beberapa pihak, yaitu ketua penyelenggara majelis Ahbaabul Musthofa

*1drus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, him. 101.
%Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2012), him. 88.
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Yogyakarta, ketua grup hadrah Ahbaabul Musthofa, ketua komunitas
Syekher Mania, jamaah Syekher Mania Sleman Yogyakarta, dan para
ahli bidang seni hadrah di Yogyakarta.

3) Studi Pustaka, yakni penggunaan literatur berupa buku, skripsi, jurnal
penelitian dan sebagainya untuk memngumpulkan data tentang makna
simbol dalam komunikasi seni hadrah.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh
dari sumber pertama dan telah tersusun dalam bentuk dokumen tertulis.®

Data sekunder pada umumnya digunakan oleh peneliti untuk memberikan

data tambahan atau pelengkap.

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah:

1) Dokumentasi foto kegiatan Majelis Ahbaabul Musthofa

2) Penelitian terdahulu sebagai tambahan keterangan data dan
pembanding pada penelitian ini.

4. Analisis Data
Analisis data merupakan hal yang pokok dilakukan oleh peneliti untuk
menemukan jawaban atas rumusan masalah. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan dua teknik analisis, yakni analisis etnografi Spradley dan
analisis semiotika Roland Barthes. Analisis etnografi Spradley digunakan

untuk mencari dan mengklasifikasikan simbol yang terdapat dalam seni

%®Herman, dkk., Metodologi Penelitian, him. 5.17.
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hadrah majelis Ahbaabul Musthofa, sedangkan analisis semiotika Barthes

digunakan untuk membahas makna simbol pada seni hadrah.

Pertama, terdapat empat langkah yang perlu dilakukan dalam

melakukan penelitian etnografi yang dikemukakan oleh Spradley, yakni:*’

1)

2)

3)

4)

Analisis Domain, yaitu memperoleh gambaran umum dan menyeluruh dari
objek penelitian atau situasi sosial. Hal ini didapatkan melalui observasi
dan wawancara kepada partisipan. Melalui pertanyaan umum dan rinci,
peneliti menemukan berbagai kategori atau domain tertentu sebagai acuan
penelitian selanjutnya.

Analisis Taksonomi, yaitu menjabarkan domain-domain yang dipilih
menjadi lebih rinci untuk mengetahui struktur internalnya. Hal ini
dilakukan melalui pengamatan yang lebih terfokus.

Analisis Komponensional, yaitu mencari ciri spesifik pada struktur internal
dengan cara mengontraskan antar elemen. Langkah ini dapat dilakukan
melalui observasi dan wawancara yang lebih selektif melalui pertanyaan
yang mengontraskan.

Analisis Tema Budaya, yakni mencari hubungan di antara domain dan
hubungan dengan keseluruhan. Kemudian dinyatakan ke dalam tema-tema
budaya sesuai dengan fokus penelitian.

Setelah melampaui empat tahapan analisis di atas, untuk mengetahui

makna simbol pada seni hadrah dibutuhkan bantuan penelitian melalui

observasi dan wawancara mendalam kepada para ahli di bidang seni hadrah di

Yogyakarta. Dari langkah-langkah inilah, peneliti dapat mengungkap makna

di balik simbol-simbol yang terdapat pada seni hadrah Ahbaabul Musthofa

Yogyakarta.

5 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), him. 165.
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam memudahkan pembahasan, skripsi ini dibagi menjadi 4 bab, yang

terdiri dari BAB |, BAB I1l, BAB 11l dan BAB IV, dengan penjabaran sebagai

berikut;

1.

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB |1

Pada Bab Il akan dideskripsikan gambaran umum majelis Ahbaabul
Musthofa dan bagaimana pelaksanaan kegiatan seni hadrah majelis
Ahbaabul Musthofa.

BAB IlI:

Bab 111 berisi penyajian data etnografi tentang simbol-simbol yang termuat
dalam seni hadrah majelis Ahbaabul Musthofa dan pembahasan tentang
makna simbol-simbol tersebut berdasarkan hasil wawancara dan studi
literatur.

BAB IV : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan, saran dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dilakukan, seni hadrah rutinan
majelis Ahbaabul Musthofa Yogyakarta memiliki empat macam simbol, yakni
vokal, instrumen, gerakan, dan busana. VVokal melambangkan sebuah emosi
natural manusia dalam membangun rasa nikmat dalam beribadah kepada Allah
SWT., ketenangan jiwa, keimanan, ketakwaan dan rasa cinta kepada Nabi
Muhammad SAW. Instrumen seni hadrah melambangkan berbagai hal, yakni
merupakan simbolisasi dari suasana kegembiraan jika dilihat dari
kegunaannya, kemudian kebulatan bentuk instrumen melambangkan kebulatan
tekad dalam bertakwa kepada Allah SWT., keanekaragaman instrumen
menggambarkan adanya toleransi keberagaman manusia di dunia, dan sebagai
simbol penghambaan diri kepada Allah SWT. melalui ibadah yang asyik.

Dalam seni hadrah rutinan Majelis Ahbaabul Musthofa terdapat dua
macam gerakan, yakni gerakan melempar rebana ke udara kemudian
menangkapnya dan gerakan berdiri serta menengadahkan tangan ketika tiba di
sesi mahal al-giyam. Gerakan melempar rebana dan menangkapnya
merupakan simbolisasi dari rasa semangat untuk menjalani kehidupan ini, dan
gerakan Dberdiri dan menengadahkan tangan pada saat mahal al-giyam
menyimbolkan suatu sikap penghormatan terhadap hadirnya Nabi Muhammad
SAW. di dalam majelis salawat. Sesi mahal al-giyam juga merupakan sesi

yang dipercaya sebagai saat terkabulnya segala hajat, maka dari itu gerakan
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menengadahkan tangan adalah simbol pengungkapan doa seorang hamba
kepada Tuhannya.

Adapun pada bagian busana, warna putih melambangkan kesucian diri
secara lahir dan batin ketika bertemu dengan Rasulullah, ikhlas dalam
memanjatkan doa dan salawat kepadanya, dan memiliki kejujuran terhadap
segala hal. Sedangkan kain sarung dan kopyah melambangkan sikap
kesederhanaan seorang hamba dan sikap takzimnya seseorang kepada yang
lebih dihormati.

Berdasarkan makna simbol-simbol pada seni hadrah majelis Ahbaabul
Musthofa Yogyakarta yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa seni hadrah merupakan media dakwah yang memiliki pesan nilai-nilai
keagamaan dan kebudayaan yang sangat krusial bagi masyarakat pada
umumnya. Pesan tersebut tidak disampaikan secara verbal dan gamblang
kepada jamaah, akan tetapi tersirat melalui simbol yang ada padanya. Ketika
pesan tersebut dapat tersampaikan dengan baik kepada jamaah khususnya
komunitas Syekher Mania Yogyakarta, maka mereka akan dengan mudah
memahami esensi dari seni hadrah, kemudian dapat menerapkan nilai-nilai
tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya sekedar duduk manis
ikut bersalawat tanpa mengetahui makna yang ada padanya.

B. Saran
1. Kepada jamaah, melalui kegiatan seni hadrah pada rutinan majelis
Ahbaabul Musthofa Yogyakarta diharapkan masyarakat dapat menerapkan

pesan-pesan dakwah yang ada padanya ke dalam kehidupan sehari-hari
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2. Kepada penyelenggara kegiatan rutinan majelis Ahbaabul Musthofa
Yogyakarta, dengan adanya kegiatan tersebut dapat lebih meningkatkan
keimanan jamaah kepada Allah SWT., dan menambah rasa cintanya
kepada Nabi Muhammad SAW., dan jamaah memiliki akhlak yang baik
sesuai dengan esensi seni hadrah.

3. Kepada peneliti selanjutnya, dengan adanya penelitian ini diharapkan
dapat mengembangkan dan meninjau ulang agar menjadi penelitian yang
lebih baik dan memberikan kemanfaatan yang lebih besar, umumnya bagi

masyarakat, dan khususnya bagi pembaca.

C. Kata Penutup
Demikianlah penelitian yang berjudul Komunikasi Seni Hadrah Majelis
Ahbaabul Musthofa Pada Komunitas Syekher Mania Yogyakarta telah selesai
disusun. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat, terlebih kepada
komunitas Syekher Mania Yogyakarta, jamaah pada umumnya. Akhir kata,
peneliti berharap agar penelitian ini dapat dilanjutkan dan disempurnakan di

waktu yang berbeda.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Profil Majelis Ahbaabul Musthofa Yogyakarta

1.

2
3.
4

O N o O

10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.

Siapa nama lengkap Anda?
Kapan majelis Ahbaabul Musthofa didirikan?
Siapa pendiri majelis Ahbaabul Musthofa di Yogyakarta?

. Apa yang melatarbelakangi penyelenggaraan majelis Ahbaabul Musthofa

di Yogyakarta?

Di mana lokasi majelis Ahbaabul Musthofa Yogyakarta? Mengapa?

Kapan jadwal rutinan majelis Ahbaabul Musthofa Yogyakarta? Mengapa?
Siapa sasaran kegiatan tersebut?

Dalam pelaksanaannya, berapa jumlah jamaah yang hadir pada setiap
pelaksanaan rutinan?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan majelis Ahbaabul Musthofa Yogyakarta?
Apa saja susunan acara dalam majelis Ahbaabul Musthofa Yogyakarta?
Apa urgensi, tujuan dan manfaat menampilkan seni hadrah pada majelis
Ahbaabul Musthofa Yogyakarta bagi jamaah, khususnya komunitas
Syekher Mania, kaitannya dengan kondisi sosial budaya dan
keagamaannya?

Menurut Anda, apa yang menarik minat jamaah untuk mengikuti rutinan
majelis Ahbaabul Musthofa Yogyakarta?

Apa faktor pendukung dan faktor penghambat penyelenggaraan majelis
Ahbaabul Musthofa di Yogyakarta?

Bagaimana perkembangan kegiatan rutinan majelis AM hingga saat ini?
Menyikapi adanya sekat antara tradisi dan modernisasi yang terjadi saat
ini, menurut Anda, apakah seni hadrah sebagai salah satu hasil
kebudayaan Islam perlu dilestarikan? Mengapa?

Apa Ciri khas Majelis Ahbaabul Musthofa dibanding yang lain?

Apa harapan Anda ke depan terkait kegiatan rutinan majelis AM?
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Apa peran komunitas Syeker Mania di dalam majelis Ahbaabul Musthofa
Yogyakarta?

. Profil Grup Hadrah Ahbaabul Musthofa

1.

2
3.
4

o

10.

11.

12.

13.

14.

Siapa nama lengkap Anda?
Kapan Grup hadrah Ahbaabul Musthofa Yogyakarta dibentuk?
Siapa pendiri grup hadrah Ahbaabul Musthofa Yogyakarta?

. Apa latar belakang pendirian grup hadrah Ahbaabul Musthofa di

Yogyakarta?

Berapa jumlah personil grup hadrah Ahbaabul Musthofa Yogyakarta?
Bagaimana bentuk pementasan seni hadrah grup Ahbaabul Musthofa
Yogyakarta? Mengapa demikian?

Apa urgensi, tujuan dan manfaat menampilkan seni hadrah pada majelis
Ahbaabul Musthofa di Yogyakarta bagi jamaah, khususnya jamaah
komunitas Syekher Mania, kaitannya dengan kondisi sosial budaya dan

keagamaannya?

Apa esensi/makna/pesan yang ingin disampaikan oleh grup Ahbaabul
Musthofa (AM) melalui seni hadrah?

Seperti apa vokal yang dibawakan dalam seni hadrah rutinan majelis
Ahbaabul Musthofa? Apakah menggebu-gebu ataukah seperti apa?
Dominan yang seperti apa? Maknanya dan tujuannya apa?

Instrumen/ alat musik apa saja yang biasa digunakan oleh grup Ahbaabul
Musthofa Yogyakarta dalam kegiatan tersebut? Mengapa harus memakai
alat-alat tersebut, apa tujuan dan maknanya?

Gerakan/tarian/isyarat seperti apa saja yang ada di dalam majelis Ahbaabul
Musthofa, dan apa maknanya?

Busana apa yang biasa dikenakan oleh para pelaku seni hadrah dalam
majelis tersebut, dan apa maknanya?

Busana apa yang dianjurkan untuk dikenakan pada majelis salawat, dan
apa maknanya?

Adakah simbol yang lain selain yang telah disebutkan? Misal tari sufi,

penyematan minyak wangi, dst.



15. Menyikapi adanya sekat antara tradisi dan modernisasi yang terjadi saat

ini, menurut Anda, apakah seni hadrah sebagai salah satu hasil

kebudayaan Islam perlu dilestarikan? Mengapa?

C. Profil Komunitas Syekher Mania Yogyakarta

1. Koordinator Komunitas Syekher Mania Pada Majelis Ahbaabul Musthofa

Yogyakarta

a. Siapa nama lengkap Anda?

b. Apa komunitas Syekher Mania itu?

c. Kapan Komunitas Syekher Mania Sleman Yogyakarta terbentuk?

d. Siapa pendiri komunitas SM Yogyakarta?

e. Apa latar belakang terbentuknya komunitas Syekher Mania Sleman
Yogyakarta?

f. Di mana sekretariat komunitas Syekher Mania Sleman Yogyakarta?

g. Berapa jumlah anggota Syekher Mania Yogyakarta? Siapa saja?
Cakupannya daerah mana saja? Khususnya yang terlibat aktif dalam
kegiatan rutinan majelis AM.

h. Bagaimana latar belakang keagamaan para anggota pada umumnya?
Apakah berlatar belakang pesantren atau umum, atau seperti apa?

i. Adakah budaya/tradisi dalam komunitas SM yang masih dilakukan
hingga saat ini?

J. Adakah tata tertib/ AD/ART dalam komunitas SM?

k. Bagaimana manajemen konflik yang diterapkan dalam komunitas SM?

|. Bagaimana persiapan komunitas Syekher Mania Sleman Yogyakarta
dalam membantu mengadakan kegiatan rutinan majelis AM?

m. Apa faktor pendorong dan penghambat dalam mengadakan kegiatan
rutinan majelis AM?

n. Apakah Anda (selaku jamaah komunitas SM) memahami esensi dari
pementasan seni hadrah majelis AM atau sekedar merasa tertarik dan
merasa nyaman mengikutinya?

0. Jika “memahami”, menurut Anda apa esensi atau pesan yang terdapat

dalam seni hadrah majelis AM?



p.

Apakah Anda mengetahui makna dari setiap simbol yang ditampilkan
dalam seni hadrah majelis tersebut?

2. Anggota Komunitas Syekher Mania Yogyakarta

a.
b.
C.

Siapa nama lengkap Anda? Dari mana Anda berasal?

Apa pekerjaan Anda?

Apakah Anda merupakan anggota aktif komunitas Syekher Mania?
Apakah Anda berlatar belakang pesantren atau umum, atau seperti
apa?

Apakah Anda sering mengikuti kajian Islam/ majelis salawat selain di
majelis AM/ memiliki grup hadrah?

Sudah berapa lama Anda menjadi anggota komunitas Syekher Mania?
Mengapa Anda tertarik menjadi anggota komunitas Syekher Mania?
Apakah  komunitas Syekher =~ Mania  Yogyakarta memiliki
visi/misi/program kegiatan? Jika ada, mohon sebut dan jelaskan.
Adakah budaya/tradisi dalam komunitas SM yang masih dilakukan
hingga saat ini?

Budaya/ tradisi apa yang dominan dan menjadi ciri khas dalam
komunitas SM?

Adakah tata tertib/ AD/ART dalam komunitas SM?

Bagaimana manajemen konflik yang diterapkan dalam komunitas SM?

. Apa yang Anda dapatkan selama menjadi anggota komunitas Syekher

Mania?

Apa peran Anda selaku anggota komunitas Syekher Mania dalam
rutinan majelis Ahbaabul Musthofa Yogyakarta?

Apakah Anda (selaku jamaah komunitas SM) memahami esensi dari
pementasan seni hadrah majelis AM atau sekedar merasa tertarik dan
merasa nyaman mengikutinya?

Dari serangkaian kegiatan rutinan majelis AM, bagian mana yang
paling Anda sukai?

Menurut Anda, apakah kegiatan rutinan majelis AM sudah terlaksana

dengan baik atau ada hal yang perlu diperbaiki? Mohon dijelaskan.



r. Menurut Anda, apakah seni hadrah sebagai salah satu hasil

kebudayaan Islam perlu dilestarikan? Mengapa?

D. Simbol Pada Seni Hadrah dan Maknanya
1. Vokal

a.

Siapa nama lengkap Anda?

b. Apa profesi Anda, berkaitan dengan bidang vokal?

c. Apa yang dimaksud dengan vokal?

d. Apa saja jenis-jenis vokal?

e. Menurut Anda selaku ahli di bidang vokal, seperti apakah vokal
yang baik? Nada tinggi bermakna apa, nada rendah bermakna apa?

2. Instrumen

a. Siapa nama lengkap Anda?

b. Apa yang dimaksud dengan instrumen?

c. Apa saja instrumen yang digunakan dalam pementasan seni hadrah
pada umumnya?

d. Pada seni hadrah AM, instrumen yang digunakan adalah rebana,
bass, kaplak dan darbuka. Mohon dijelaskan tentang ciri dan fungsi
dari alat-alat tersebut.

e. Apa makna dari masing-masing alat tersebut?

f. Bagaimana maknanya jika dimaknai secara keseluruhan alat?

3. Gerakan

a. Siapa nama lengkap Anda?

b. Apa yang dimaksud dengan gerakan dalam pementasan seni
hadrah majelis salawat?

c. Menurut Anda, gerakan seperti apa yang baik/ cocok dilakukan
dalam seni hadrah majelis salawat?

d. Menurut keterangan dari ketua grup AM, gerakan yang muncul

pada seni hadrah AM adalah berupa melempar alat rebana ke atas,
pada lagu Ya Hanana. Diakui bahwa ini hanya sebagai selingan
untuk menggugah semangat para pemain dan jamaah. Gerkan

kedua yakni saat mahalul giyam, seluruh pengisi dan jamaah



berdiri sambil menengadahkan tangannya, ada pula yang
bersedekap. Menurut Anda, sebenarnya apa makna dari gerakan
tersebut?

4. Busana

a. Siapa nama lengkap Anda?

b. Apa yang dimaksud dengan busana?

c. Busana seperti apa yang baik/cocok dikenakan dalam majelis
salawat?

d. Pada majelis AM panitia menganjurkan kepada jamaah untuk
memakai pakaian berwarna putih. Selain itu menurut keterangan
panitia penyelenggara, busana yang dikenakan pada saat bermajelis
tidak harus putih, yang penting sopan, rapi dan tidak berlebihan.
Bagaimana tanggapan Anda dalam memaknai busana berwarna

putih dan busana sopan, rapi, tidak berlebihan?



Lampiran 2

DATA PANITIA PENYELENGGARA RUTINAN MAJELIS AHBAABUL

MUSTHOFA YOGYAKARTA
No. Nama Job
1 Anas Fahrudin Ketua
2 Mahbub Ashoim Bendahara
3 Hendi Susanto Seksi Acara
4 Ahmad Farhan Seksi Publikasi, Dekorasi dan Dokumentasi
5 Ahmad Masyhuri Seksi Hubungan Masyarakat
6 Syaifuddin Seksi Hubungan Masyarakat
7 Sutriyono Seksi Akomodasi
8 Wawan Seksi Keamanan
9 Okta Iswan Seksi Konsumsi
10 | Komunitas Syekher Mania Pembantu Umum
Yogyakarta




Lampiran 3

DATA PERSONIL GRUP HADRAH AHBAABUL MUSTHOFA

No. Nama Bagian
Vokal
1. Wahid Syarifuddin Ahmad
Vokal
2. Zamam Suyuthi
Vokal
3. Muhammad Shofi
Vokal
4, Muhammad Arkham
Rebana
5. Anas Fahruddin
Rebana
6. Muhammad Mahbub Ashoim
) Rebana
7. Sutriyono
Rebana
8. Muhammad Khoirul Fuad
Rebana
9. Ahmad Farhan
Rebana
10. Ahmad Aslamul Faizin
Rebana
11. Tulus Tri Nugroho
Kaplak
12. Syahuri Ariyadi
Kaplak
13. Octa Iswan Ashari
Kaplak
14. Muhammad Wawan
- Kaplak
15. Muhammad Syaifuddin
o Darbuka
16. Barnabas Sidiq
Bass
17. Hendi Susanto
Bass
18. Abdul Rahman Fadilla




Lampiran 4

DATA ANGGOTA KOMUNITAS SYEKHER MANIA YANG AKTIF
PADA KEGIATAN RUTINAN MAJELIS AHBAABUL MUSTHOFA

YOGYAKARTA
No Nama Asal
1. Ulfah Faridah Sleman
2. Siti Shofiyah Sleman
3. Sari Nuryanto Sleman
4. Arrofi Yusuf Sleman
5. Zaka Sleman
6. Noviyanti Sleman
7. Diah Agustina Sleman
8. Liyani Sleman
9. Nita Sleman
10. Rian Sleman
11. Indra Sleman
12. Ahmadi Sleman
13. Fajar Pramono Sleman
14. Munawaroh Sleman
15. Siti Sleman
16. Ilyas Hafilin Sleman
17. Basuki Sleman




18. Ifmawan Sleman
19. Latifah Khairunnisa Sleman
20. Albadri Muniri Sleman
21. Gani Sleman
22. Fahlul Sleman
23. Aris Sleman
24. M. Habibi Bantul
25. Wahyu Kulon Progo
26. Setro Kulon Progo
27. Ristiani Afni Klaten
28. Isworo Klaten
29. Wasi’ -

30. Annisa -




Lampiran 5

PAMFLET ACARA RUTINAN MAJELIS AHBAABUL MUSTHOFA
YOGYAKARTA
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Lampiran 6
DAFTAR HADIR ACARA RUTINAN MAJELIS AHBAABUL
MUSTHOFA YOGYAKARTA




Lampiran 7

DOKUMENTASI FOTO

Wawancara dengan Siti Shofiyah

Wawancara dengan R. Merlis Kustoyo
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Mizan mas fatah

Kalo untuk perje AUEVST B 208 setay mas
Fatah dumbuk tru juga sama aja sebagal
alat pendukung.pada awalnya kan
hackoin cuma schatas vebana nalh disitu
darbuk bergantian dimainkan dengan
rebana.ya mungkin Biar gal capek Kalau
vebana yang dmainkan +erus. hiasanya
darbuka dimainkam i ref+ sedangkan
rebana di koor.. .

Kalo asalngn sendhi can mesir dan ack
juge yg dani turky. disana fungsings

agal pengiring tarian.

Darbukas itu ada beberapa macam
menurut- ukuran head.. Seperti 22cm itu
ukuran untuk davbuka standar seperti
g digurakan di ahbabul musthofa. 23om
namanya sombaty, terus yg ada lag yg
ZHem namanga sombaty max.dan ug
terakhiv ukuran 25cm namanya danola.
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pada umumnya.. urtul rumus dasamya
Ferdivi davi Tek, Dum dan Slap..

Dalam darbuka sendiri banyak. macam
ritwnua..ug tiasa digunakan dalam

Wawancara Sholeh Ilham

Pemain alat grup Ahbaabul Musthofa
Yogyakarta

Para vokalis

Jamaah Putri

Jamaah Putra
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|rJ PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)
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SERTIFIKAT

Nomor: B-432.2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.687/10/2017

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
memberikan sertifikat kepada:

Nama ©Nida Ma'rufah

Tempat, dan Tanggal Lahir : Wonosobo, 06 Oktober 1995
Nomor Induk Mahasiswa . 14210004

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi
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Kabupaten/Kota :
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(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.

Makin, S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA SERTIFIKAT
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Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

TRAINING TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada
Nama : Nida Ma'rufah
NIM : 14210004
Fakultas : Dakwah Dan Komunikasi
Jurusan/Prodi  : Komunikasi Dan Penyiaran Islam
Dengan Nilai
Nilai
No. Materi s
Angka Huruf
| Microsoft Word 100 A
2. Microsoft Excel 100 A
3 Microsoft Power Point 90 A
4, Internet 95 A
= Total Nilai 96.25 A
Predikat Kelulusan Sangat Memuaskan
Yogyakarta, 19 Desember 2014 Standar N:ﬁi:.
Hail i
Kepala Bk e Predikat
86 - 100 A Sangat Memuaskan
5 71-85 B Memuaskan
A% 56 - 70 C Cukup
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STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
\Oi(J CENTERFOR LANGUAGE DEVELOPMENT

@ MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.21.13.245/2018

This is to certify that:

Name - Nida Ma'rufah
Date of Birth : October 06, 1995
Sex - Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on March 29, 2018 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE

'Listening Comprehension 49

Structure & Written Expression

Reading Comprehension

' Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 515856, Fax. (0274) 552230
E-mail: fd@uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

Nomor : B /Un.02/DD.1/PN.01.1/03/2018 13 March 2018
Lampiran : 1 (satu) bendel

Hal . Izin Penelitian

Kepada

Yth. _Kepala Kemenag Sleman

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan bahan penulisan skripsi, dengan ini kami
mengajukan permohonan izin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut ini:

Nama : Nida Ma’rufah

NIM/Jurusan/ : 14210004 / KPI

Semester . VIII (Delapan)

Jenis Kelamin . Perempuan

Tempat/Tanggal Lahir : Wonosobo, 6 Oktober 1995

Lokasi Penelitian : Kantor Kementerian Agama Sleman, Yogyakarta

Metode Penelitian . Kualitatif

Waktu Penelitian : 13-14 Maret 2018

Pembimbing . Drs. H. Akh. Rifa'i, M. Phil.

Judul : KOMUNIKASI SENI HADRAH MAJELIS AHBAABUL
MUSTHOFA PADA SYEKHER MANIA SLEMAN
YOGYAKARTA

Kami mohon agar mahasiswa tersebut diberikan izin untuk melakukan riset dan pengumpulan
data guna penyusunan skripsi.

Demikian, atas izin dan kerjasama Saudara kami sampaikan terimakasih

Wassalamu’alaikum Wr. Whb.

a.n Dekan,
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A. Identitas Diri

Nama : Nida Ma’rufah

Tempat/Tgl. Lahir Wonosobo, 6 Oktober 1995

Alamat 1 Kemirirejo RT 02 RW 01
Danupayan Bulu Temanggung

Nama Ayah : H. Ismail, S.Ag.

Nama Ibu : Alm. Siti Musrifah

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

B. Riwayat Pendidikan

ki

2

Pendidikan Formal

a. SD Negeri | Jampiroso Temanggung, Tahuia Lulus 2008
b. SMP Negeri 2 Temanggung, Tahun Lulus 2011

¢. SMA Negeri | Temanggung, Tahun Lulus 2014
Pendidikan Non-Formal

C. Prestasi/ Penghargaan

L

[R]

VS ]

wn

-

W

Terbaik 3 Festival Seni Islami Tingkat Nasional Cabang Musabaqah
Syarhil Qur’an di UIN Syarif Hidayatullah Tahun 2015

Terbaik 1 LDK Jakhfi Tingkat DIY Cabang Musabagah Syarhil Qur’an di
STIKES Surya Global Tahun 2016

Terbaik 2 MTQ Umum Tingkat Provinsi DIY Cabang Qiraat Sab’ah
Tahun 2016

Peserta PIONIR Tingkat Nasional Cabang Musbagah Syarhil Qur’an di
Banda Aceh Tahun 2017

Terbaik harapan 1 MTQ Umum Provinsi Jawa Tengah Cabang Tilawah
Remaja Tahun 2018

Peserta IPPBMM Tingkat Jawa Cabang Musbaqah Tilawatil Qur’an di
Purwokerto Tahun 2018

Pengalaman Organisasi

Anggota Divisi Tilawah UKM JQH al-Mizan Tahun 2014-2015

Sekretaris Divisi Tilawah UKM JQH al-Mizan Tahun 2015-2016
Sekretaris Pengurus Harian UKM JQH al-Mizan Tahun 2016-2017
Anggota Tim Penelitian Indeks Kualitas Siaran TV oleh KPI Pusat Tahun
2017



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

SEKOLAH MENENGAH ATAS

PROGRAM ILMU PENGETAHUAN ALAM
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

...... [l L NEA I GRS O e I menerangkan bahwa:

YDA IMA RUFAH

tempat dan tanggal lahir

nama orang tua/wali

nomor induk siswa nasional

nomor peserta ujian nasional

sekolah asal

LULUS

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Sekolah serta

telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Keputusan Kepala Badan Penelitial
Nomor : 012/H/HK/2014 Tanggal 21 Maret 2014
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
D|D PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

¥
L

SERTIFIKAT

Nomor: B-432.2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.687/10/2017

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepaﬁg Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
memberikan sertifikat kepada:

Nama ©Nida Ma'rufah

Tempat, dan Tanggal Lahir : Wonosobo, 06 Oktober 1995
Nomor Induk Mahasiswa : 14210004

Fakultas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-93), di:

Lokasi . Saragan ll, Rambeanak
Kecamatan - Mungkid
Kabupaten/Kota

Propinsi : D.lL Yogyakarta

dari tanggal 10 Juli s.d. 31 Agustus 2017 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 97,75 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian

Munagasyah Skripsi.

19 Oktober 2017

Makm S.Ag., M.A.
NIP. : 19720912 200112 1 002
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.21.13.245/2018

This is to certify that:

Name . Nida Ma'rufah
Date of Birth : October 06, 1995
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on March 29, 2018 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE

'Listening Comprehension

49

Structure & Written Expression

'Reading Comprehension

éTotal Score

‘Validity: 2 years since the certificate’s issued

~ 1.Yogyakarta, March 29, 2018
< Director,

L b Sembd i Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
AL UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
[Befpa] FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

|

= Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 515856, Fax. (0274) 552230
I E-mail: fd@uin-suka.ac.id, Yogyakarta 55281

Nomor . B- /Un.02/DD.1/PN.01.1/03/2018 13 March 2018
Lampiran : 1 (satu) bendel
Hal . Izin Penelitian

Kepada
Yth. _Kepala Kemenag Sleman

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan bahan penulisan skripsi, dengan ini kami
mengajukan permohonan izin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berikut ini:

Nama :  Nida Ma’rufah

NIM/Jurusan/ : 14210004 / KPI

Semester . VI (Delapan)

Jenis Kelamin . Perempuan

Tempat/Tanggal Lahir : Wonosobo, 6 Oktober 1995

Lokasi Penelitian : Kantor Kementerian Agama Sleman, Yogyakarta

Metode Penelitian . Kualitatif

Waktu Penelitian : 13-14 Maret 2018

Pembimbing . Drs. H. Akh. Rifa'i, M. Phil.

Judul ;. KOMUNIKASI SENI HADRAH MAJELIS AHBAABUL
MUSTHOFA PADA SYEKHER MANIA SLEMAN
YOGYAKARTA

Kami mohon agar mahasiswa tersebut diberikan izin untuk melakukan riset dan pengumpulan
data guna penyusunan skripsi.

Demikian, atas izin dan kerjasama Saudara kami sampaikan terimakasih

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.

a.n Dekan,




DID Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

FM-UINSK-BM-05-02/RO

NAMA Nida Ma'rufah
NIM . 14210604 _
Fakultas . Dakwah dan Komunikasi
Jurusan/Program Studi KPI (Komunikasi dan Penyiaran Islam)
Pembimbing [ Dr. H. Akhmad Rifai, M.Phil.
Pembimbing II - :
Judul : PENGARUH MENGAKSES DAKWAH HADRAH PADA AKUN @syaik
- assegaf TERHADAP PERILAKU RELIGIUS SYEKHER MANIA DAERAH
ISTIMEWA YOGYAKARTA

No. |Tanggal Konls(':ftas: Materi Bimbingan Tanda Tangan

I |28 / 0 ?-/ 208 Menyusun bab 1 /

2 |23/05 208 Revis bab | /{

3
3 |20 /s 'ACC Proposal Skripsi T =T

4 | /08 Celesan Bab 1|
S | I5/8 /2018 ACC Skops € Mugagosyah )

Yogyakarta) (5 Aqustus 20(8

19600905 1986 3 006
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NAMA . Nida Ma'rufah
NIM . 14210004
Fakultas . Dakwah dan Komunikasi
Jurusan/Program Studi  : KPI (Komunikasi dan Penyiaran Islam)
Batas Akhir Studi . 31 Agustus 2021
Alamat - Kemirirejo Rt.02/01 Danupayan Bulu Tamanggung
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A. Identitas Diri

Nama : Nida Ma’rufah

Tempat/Tgl. Lahir Wonosobo, 6 Oktober 1995

Alamat : Kemirirejo RT 02 RW 01
Danupayan Bulu Temanggung

Nama Ayah : H. Ismail, S.Ag.

Nama Ibu : Alm. Siti Musrifah

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

B. Riwayat Pendidikan

1.

2

Pendidikan Formal

a. SD Negeri | Jampiroso Temanggung, Tahua Lulus 2008
b. SMP Negeri 2 Temanggung, Tahun Lulus 2011

¢. SMA Negeri | Temanggung, Tahun Lulus 2014
Pendidikan Non-Formal

C. Prestasi/ Penghargaan

L.

I~

(U8 ]

wn

Terbaik 3 Festival Seni Islami Tingkat Nasional Cabang Musabaqah
Syarhil Qur’an di UIN Syarif Hidayatullah Tahun 2015

Terbaik 1 LDK Jakhfi Tingkat DIY Cabang Musabaqah Syarhil Qur’an di
STIKES Surya Global Tahun 2016

Terbaik 2 MTQ Umum Tingkat Provinsi DIY Cabang Qiraat Sab’ah
Tahun 2016

Peserta PIONIR Tingkat Nasional Cabang Musbagah Syarhil Qur’an di
Banda Aceh Tahun 2017

Terbaik harapan 1 MTQ Umum Provinsi Jawa Tengah Cabang Tilawah
Remaja Tahun 2018

Peserta IPPBMM Tingkat Jawa Cabang Musbaqah Tilawatil Qur’an di
Purwokerto Tahun 2018

D. Pengalaman Organisasi

1.

2.
3
4. Anggota Tim Penelitian Indeks Kualitas Siaran TV oleh KPI Pusat Tahun

Anggota Divisi Tilawah UKM JQH al-Mizan Tahun 2014-2015
Sekretaris Divisi Tilawah UKM JQH al-Mizan Tahun 2015-2016
Sekretaris Pengurus Harian UKM JQH al-Mizan Tahun 2016-2017

2017
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